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ABSTRACT

This study aims to describe students' oral and written mathematical communication skills with a review of learning styles.
The research subjects were students of class X IPA 4 SMA Negeri 3 Brebes. Subjects were using taken purposive
sampling from the results of learning style questionnaires and mathematical communication ability test scores as many as 7
subjects, namely 3 subjects with visual learning styles with high, medium and low mathematical communication skills; 3
subjects with auditory learning styles with high, medium and low mathematical communication skills; 1 subject with a
kinesthetic learning style with low mathematical communication skills. Data collection techniques using questionnaires,
tests, interviews and documentation. The data analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion
drawing. In this study, to measure the validity by using the formula product moment. The results showed that the subject of
high visual learning style met the five indicators of oral and written mathematical communication skills, the subject of the
medium visual learning style met two indicators of oral and written mathematical communication skills, the subject of low
visual learning style did not meet any of the indicators of oral and written mathematical communication skills, the subject of
high auditory learning style meets five indicators of oral and written mathematical communication skills, the subject of
medium auditory learning style meets two indicators of oral and written mathematical communication ability, the subject of
low auditory learning style does not meet any of the indicators of oral and written mathematical communication ability, the
subject of kinesthetic learning style low does not meet any of the indicators of oral and written mathematical communication
skills.

Keywords: Analysis, communication of mathematic, learning style

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan peserta didik dengan
tinjauan gaya belajar. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 3 Brebes. Pengambilan subjek
menggunakan purposive sampling dari hasil angket gaya belajar dan nilai tes kemampuan komunikasi matematis
sebanyak 7 subjek yaitu 3 subjek gaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan
rendah; 3 subjek gaya belajar auditorial dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah; 1 subjek
gaya belajar kinestetik dengan kemampuan komunikasi matematis rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas dengan menggunakan rumus product moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa subjek gaya belajar visual tinggi memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi
matematis lisan dan tulisan, subjek gaya belajar visual sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis
lisan dan tulisan, subjek gaya belajar visual rendah tidak memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi matematis
lisan dan tulisan, subjek gaya belajar auditorial tinggi memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi matematis lisan
dan tulisan, subjek gaya belajar auditorial sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis lisan dan
tulisan, subjek gaya belajar auditorial rendah tidak memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi matematis lisan
dan tulisan, subjek gaya belajar kinestetik rendah tidak memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi matematis
lisan dan tulisan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengembangan sikap maupun ketrampilan,
memperoleh pengetahuan pada diri seseorang yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
Perkembangan pun terjadi selaras dengan adanya perubahan budaya kehidupan, yang dapat
membentuk perilaku yang berbudi pekerti sebagai pondasi pendidikan. Menurut (Meika et al., 2021)
kegiatan pembelajaran akan selalu berkaitan dengan aktivitas berpikir, karena dengan berpikir
diharapkan dapat memahami materi dan mampu menjawab persoalan-persoalan yang ada, salah
satu bidang studi yang diajarkan di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik adalah matematika. Matematika merupakan salah satu dari sekian banyak bidang
keilmuan yang sudah didapatkan oleh peserta didik dari pendidikan tingkat dasar hingga tingkat
menengah. Matematika adalah pembelajaran yang penting dan bermanfaat bagi manusia karena
sangat dekat dan bisa kita jumpai di kehidupan sehari-hari (Susongko et al., 2020).

Menurut Prayitno et al., (2013) komunikasi matematis adalah metode yang digunakan peserta
didik untuk mengekspresikan dan menafsirkan ide-ide matematika secara lisan, dalam bentuk teks,
gambar, tabel, dan demonstrasi. Kemampuan komunikasi matematis menjadi tantangan tersendiri
untuk seorang guru pada saat pembelajaran dilaksanakan secara daring. Kemampuan berkomunikasi
dalam matematika salah satu ketentuan yang penting karena dapat membantu seseorang untuk
memproses gagasan, menghubungkan antara gagasan satu dengan gagasan yang lain sehingga
komunikasi sangatlah penting bagi peserta didik dan guru.

Menurut Baroody (Paridjo, 2018) mengatakan bahwa pembelajaran harus membantu siswa
untuk mengungkapkan ide matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu representing
(representasi), listening (mendengar), reading (membaca), discussing (diskusi) dan writing (menulis).
Dalam pembelajaran matematika di sekolah gaya belajar termasuk ke dalam aspek yang penting
karena berkaitan dengan cara peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Setiap
peserta didik tentu memiliki gaya belajarnya masing-masing. Dengan gaya belajar peserta didik yang
berbeda-beda, maka penting bagi seorang guru untuk mengamati dan menganalisis gaya belajar
peserta didiknya sehingga diperoleh hal-hal yang dapat membantu guru untuk lebih memahami
perbedaan didalam kelas.

Menurut De Porter & Hernacki (2015) menjelaskan bahwa gaya belajar adalah cara seseorang
menerima, menyerap dan memproses informasi. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang
digunakan dalam penelitian dari Rakhmawati (2019). Gaya belajar terbagi menjasi tiga jenis yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestik. Selain itu Mousa (2014) juga
menyatakan bahwa gaya belajar terlah terbukti memberikan peran penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki gaya belajarnya sendiri yang menentukan
bagaimana ia berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Gaya belajar yang digunakan pada penelitian
ini adalah gaya belajar visual, audiotiral dan kinestetik. Menurut (Rusman et al., 2013) visual learner
atau gaya belajar visual adalah gaya belajar dimana gagasan, konsep, data, dan informasi lainnya
dikemas dalam bentuk gambar dan teknik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMA Negeri 3 Brebes
bahwa komunikasi matematis peserta didik belum optimal. Hal tersebut berasal dari rasa ingin tahu
yang masih kurang oleh peserta didik terhadap suatu hal yang baru. Peserta didik juga masih banyak
yang belum bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di ditanyakan dari sebuah soal sebelum
mengerjakannya, sehingga banyak dari peserta didik sering salah dalam menafsirkan soal tersebut.
Pandemi covid-19 merubah kebiasaan-kebiasaan proses pembelajaran dengan tujuan untuk
mencegah penyebaran virus corona (Effendi et al., 2021).

Berdasarkan pendahuluan tersebut maka terdapat pertanyaan dalam penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas X IPA4 SMA Negeri 3 Brebes dilihat
dari gaya belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis secara lisan dan tulisan peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 3 Brebes dilihat dari gaya
belajarnya. Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi matematis akan diujikan pada materi
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trigonometri. Menurut Rusgianto (2012) menjelaskan bahwa trigonometri merupakan relasi atau
hubungan dari sinus, cosinus, tangen, cotangen, secan, cosecant yang telah memenuhi prasyarat
tertentu.

Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud adalah kemampuan
komunikasi matematis peserta didik baik komunikasi lisan maupun secara tulisan untuk menyelesaikan
soal-soal pada materi trigonometri kelas X SMA. Peserta didik yang menjadi fokus penelitian adalah
peserta didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X IPA 4 SMA Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2020/2021. Pemilihan subjek penelitian
dilakukan dengan melihat hasil angket gaya belajar untuk dikelompokkan kedalam tiga kategori gaya
belajar yaitu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Dan juga mengacu pada hasil tes kemampuan
komunikasi matematis untuk mengelompokkan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan
rendah menggunakan acuan normatif yang dikemukakan oleh Arikunto (2021) yaitu dengan
menggunakan rata-rata dan simpangan baku. Kemudian ditentukan masing-masing 3 subjek dari
masing-masing gaya belajar dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan menurut model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020) yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Moleong (Salim & Syahrum, 2016) menjelaskan
bahwa analisis data adalah suatu proses mengurutkan dan mengorganisasikan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan kemudian dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Teknik pengambilan subjek diambil secara purposive
sampling. Tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat soal untuk
memperoleh data mengenai kemampuan peserta didik terutama pada aspek kognitif (Lestari &
Yudhanegara, 2015).
Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian dari
Rakhmawati (2019) adalah:
1. Kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika.
2. Kemampuan menyatakan peristwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam
menyajikan ide-ide matematika.
3. Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika dengan gambar.
4. Kemampuan memahamidan mengevaluasiide-ide matematik dalam menyelesaikan permasalahan
sehari-hari.
5. Kemampuan mengomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil
pertanyaan.
Menurut Arikunto (2021) untuk menentukan kelompok tinggi, sedang, rendah maka peneliti
menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi nilai tes uraian.

Tabel 1. Kriteria batas kelompok subjek penelitian

Batas Kelompok
x=x+ SD Tinggi
x-SD<x< ¥+ 8D Sedang
x<x-S8D Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengetahui gaya belajar dan kemampuan peserta didik, peneliti menentukan subjek
penelitian purposive sampling yaitu pemilihan subjek dengan pertimbangan tertentu, alasan pemilihan
subjek tersebut karena menunjukkan karaktersistik peserta didik yang terbagi pada setiap kelompok
gaya belajar berdasarkan hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan komunikasi matematis. Dipilih
sebanyak 7 subjek dari masing-masing kategori, yaitu 3 subjek dengan gaya belajar visual, yaitu gaya
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belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, gaya belajar visual dengan
kemampuan komunikasi matematis sedang, dan gaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi
matematis rendah; 3 subjek dengan gaya belajar auditorial yaitu gaya belajar auditorial dengan
kemampuan komunikasi matematis tinggi, gaya belajar auditorial dengan kemampuan komunikasi
matematis sedang, dan gaya belajar auditorial dengan kemampuan komunikasi matematis rendah;
kemudian 1 subjek dengan gaya belajar kinestetik, yaitu gaya belajar kinestetik dengan kemampuan
komunikasi matematis rendah. Untuk gaya belajar kinestetik tidak terdapat kelompok tinggi dan sedang
karena pada hasil angket gaya belajar hanya terdapat satu peserta didik saja yang memenuhi indikator
gaya belajar kinestetik. Berdasarkan hasil angket gaya belajar, diperoleh klasifikasi pengelompokkan
gaya belajar peserta didik sebagai tabel berikut:

Tabel 2. Hasil angket gaya belajar peserta didik
Jumlah Peserta

No Gaya Belajar

Didik
1 Visual (V) 12
2 Auditorial (A) 13
3 Kinestetik (K) 1
Total 26

Setelah pengambilan data angket gaya belajar, peserta didik melaksanakan tes kemampuan
komunikasi matematis yang terdiri dari 5 soal uraian dengan materi trigonometri. Berdasarkan hasil tes
kemampuan komunikasi matematis tersebut diperoleh klasifikasi pengelompokan kemampuan
komunikasi matematis sebagai tabel berikut:

Tabel 3. Klasifikasi kemampuan komunikasi matematis

Batas Kelompok

x =69 Tinggi
45 < x < 69 Sedang

x <45 Rendah

Keterangan: x = nilai tes kemampuan komunikasi matematis

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis maka diperoleh bahwa peserta didik
menempati masing-masing kategori kemampuan komunikasi matematis sebagai tabel berikut:

Tabel 4. Hasil tes kemampuan komunikasi matematis
Jumlah Peserta

No Kategori Didik
1 Tinggi 5
2 Sedang 15
3 Rendah 6
Total 26

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa terdapat peserta didik yang menempati masing-masing
kategori kemampuan komunikasi matematis. Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis tinggi sebanyak 5 peserta didik, peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis sedang sebanyak 15 peserta didik dan peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis rendah sebanyak 6 peserta didik.

Setelah dikelompokkan pada dipilih masing-masing 3 subjek penelitian dari tiap kelompok gaya
belajar dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah untuk setiap gaya
belajarnya, maka diperoleh subjek penelitian sebagai berikut:
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Tabel 5. Daftar subjek penelitian
Gaya Belajar Pengelompokkan Kode Subjek

Kemampuan
Visual Tinggi V-1
Visual Sedang V-2
Visual Rendah V-3
Auditorial Tinggi A-1
Auditorial Sedang A-2
Auditorial Rendah A-3
Kinestetik Rendah K-1

Subjek penelitian yang sudah ditentukan akan dianalisis kemampuan komunikasi matematis
lisan dan tulisannya dari hasil wawancara dan hasil jawaban tesnya sebagai berikut:
1. Subjek V-1
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Dua orang peserta didik dengan tinggi yang sama yaitu 1,7 m sedang melakukan
penghormatan bendera, peserta didik pertama berada 16 m di depan peserta didik kedua. Jika sudut
elevasi peserta didik pertama dan peserta didik kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut
adalah 60° dan 30°, tentukan tinggi tiang bendera tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai
berikut.

9) pikeg_: - Ting9i sigwar 17, - £
~sikwa Perjoma_berada )6 m /.JI"’ sHwa fd’
out_levasi_sec mL‘rrtl!lﬂ‘kJi’lm
!;.3‘[, ‘,,“Jan;o -

:v:‘g : Tingsi  #ung bendera 7 G

|| Jawab : misaican (ing3i Fiang Lerr adajah 1,
ing%i orany  to . Jmn sisi | .

 tn o 9 X - R
I % \ Pe = x¥3 e
4, X = i De ] - Ve igWT i

x{3 =1e \ Selmﬂa

__ton 30" - pe AFT ;HOA

M X416

A, T A .

o Xt =4
L e Y T e |
e S
X+K 3 ;x:,—; :: . ;
L4 Ry I 0. u, = B = |
@‘J
§12m
3000

ﬂ W [3

X:
j;x T

Gambar 1. Hasil Jawaban subjek v-1 nomor4

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 4
subjek V-1 mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan,
mampu menggunakan simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari
soal, mampu menggambar apa yang diketahui pada soal dengan menggunakan sudut elevasi yang
terbentuk, jarak antar peserta didik dan tinggi badan peserta didik, mampu menuliskan konsep
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dan dapat menggunakan langkah-
langkah penyelesaian dengan baik serta melakukan perhitungan dengan benar, mampu menuliskan
kesimpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari permasalahan. Dari hasil analisis tes
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek V-1 mampu memenuhi
kelima indikator dengan baik dan benar.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4 subjek V-1 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dengan lengkap, mampu menjelaskan simbol-simbol matematika dalam informasi
yang diketahui dan ditanyakan, mampu menjelaskan gambar yang ada, mampu menjelaskan
langkah-langkah yang benar dan perhitungan yang benar, mampu menjelaskan kesimpulan
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jawaban dengan benar. Dari hasil analisis wawancara kemampuan komunikasi matematis lisan
dapat disimpulkan bahwa subjek V-1 mampu memenuhikelima indikator dengan baik dan benar.

Hal ini berbeda dengan penelitian (Auliana, 2017) yang memberikan hasil peserta didik
dengan gaya belajar visual cenderung mengomunikasikan soal dengan jawaban yang singkat
melalui proses menjawab soal dengan jawaban yang menuju ke poin-poinnya saja.

2. Subjek V-2
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Dua orang peserta didik dengan tinggi yang sama yaitu 1,7 m sedang melakukan
penghormatan bendera, peserta didik pertama berada 16 m di depan peserta didik kedua. Jika sudut
elevasi peserta didik pertama dan peserta didik kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut
adalah 60° dan 30°, tentukan tinggi tiang bendera tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai
berikut.
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mbar 2. Hasil jawaban subjek v-2 nomor 4

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 4
subjek V-2 mampu menggunakan simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang
diperoleh dari soal. mampu menuliskan konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan dan dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta
melakukan perhitungan dengan benar. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis
tulis dapat disimpulkan bahwa subjek V-2 mampu memenuhi dua indikator dengan baik.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4 subjek V-2 mampu menjelaskan simbol-
simbol matematika dalam informasi yang diketahui dan ditanyakan, mampu menjelaskan konsep
rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, Dari hasil analisis wawancara
kemampuan komunikasi matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek V-2 mampu memenuhi
keduaindikator dengan baik dan benar.

Hal ini berbeda dengan penelitian (Wijayanti et al., 2019) bahwa peserta didik dengan gaya
belajar visual dapat secara singkat menghubungkan benda nyata dan gambar ke dalam ide
matematika, serta melakukan penarikan kesimpulan dari pernyataan matematika.

3. Subjek V-3
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Dua orang peserta didik dengan tinggi yang sama yaitu 1,7 m sedang melakukan
penghormatan bendera, peserta didik pertama berada 16 m di depan peserta didik kedua. Jika sudut
elevasi peserta didik pertama dan peserta didik kedua terhadap puncak tiang bendera berturut-turut
adalah 60° dan 30°, tentukan tinggi tiang bendera tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai
berikut.
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nomor4
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Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 3
subjek V-3 hanya mampu menjelaskan informasi yang diketahui dengan lengkap. Dari hasil analisis
tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek V-3 hanya mampu
memenuhi satu indikator.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3 subjek V-3 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dengan lengkap, tidak mampu menjelaskan simbol-simbol matematika dalam
informasi yang diketahui dan ditanyakan, tidak mampu menjelaskan gambar yang ada, tidak mampu
menjelaskan langkah-langkah yang benar dan perhitungan yang benar, tidak mampu menjelaskan
kesimpulan jawaban dengan benar. Dari hasil analisis wawancara kemampuan komunikasi
matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek V-3 hanya mampu memenuhi satu indikator.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Wijayanti et al., 2019) bahwa peserta didik dengan gaya
belajar visual belum maksimal dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan
dan tulisan dengan benda nyata, gambar serta belum maksimal dalam menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

. Subjek A-1
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Dari soal “Seorang penjelajah hutan akan mengukur tinggi pohon yang berjarak 6+/3 m dari
tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan puncak pohon adalah 30°. Jika tinggi anggota
tersebut 1,7 m, tentukan tinggi pohon tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut.
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Gambar 4. Hasil jawaban subjek a-1 nomor 1
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Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 1
subjek A-1 mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan,
mampu menggunakan simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari
soal, mampu menuliskan konsep rumus yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dan
dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik serta melakukan perhitungan
dengan benar, mampu menuliskan kesimpulan hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan dari
permasalahan. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan
bahwa subjek A-1 mampu memenuhi empat indikator dengan baik.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1 subjek A-1 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dengan lengkap, mampu menjelaskan simbol-simbol matematika dalam informasi
yang diketahui dan ditanyakan, mampu menjelaskan langkah-langkah yang benar dan perhitungan
yang benar, mampu menjelaskan kesimpulan jawaban dengan benar. Dari hasil analisis wawancara
kemampuan komunikasi matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek A-1 mampu memenuhi
keempatindikator dengan baik dan benar.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Wijayanti et al., 2019) bahwa peserta didik dengan gaya
belajar auditorial menunjukkan bahwa subyek dapat mengubah kalimat menjadi ide matematika;
dapat menjelaskan ide-ide matematika (rumus); mengubah peristiwa sehari-hari ke dalam simbol
matematika; menjelaskan proses penyelesaian soal; serta dapat melakukan penarikan kesimpulan,
tetapi belum dapat menjelaskan ide-ide matematika dalam bentuk gambar.

5. Subjek A-2
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Seorang penjelajah hutan akan mengukur tinggi pohon yang berjarak 6+/3 m dari
tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan puncak pohon adalah 30°. Jika tinggi anggota
tersebut 1,7 m, tentukan tinggi pohon tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut.
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Gambar 5. Hasil jawaban subjek a-2 nomor 1

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 1
subjek A-2 mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan atau tujuan dari permasalahan,
mampu menggunakan simbol-simbol matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari
soal. Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa
subjek A-2 mampu memenuhi dua indikator dengan baik.
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Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1 subjek A-2 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dengan lengkap dan mampu menjelaskan simbol-simbol matematika dalam
informasi yang diketahui dan ditanyakan, Dari hasil analisis wawancara kemampuan komunikasi
matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek A-2 mampu memenuhi kedua indikator dengan
baik dan benar.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Wijayanti et al., 2019) bahwa peserta didik dengan gaya
belajar auditorial dapat mengubah kalimat ide menjadi ide matematika dan mengubah peristiwa
sehari-hari ke dalam simbol matematika.

6. SubjekA-3
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Seorang penjelajah hutan akan mengukur tinggi pohon yang berjarak 6+/3 m dari
tempat dia berdiri, sudut elevasi mata dengan puncak pohon adalah 30°. Jika tinggi anggota
tersebut 1,7 m, tentukan tinggi pohon tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai berikut.
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Gambar 6. Hasil jawaban subjek a-3 nomor 1

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 1
subjek A-3 tidak mampu menjawab permasalahan soal tersebut. Dari hasil analisis tes kemampuan
komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek A-3 tidak mampu memenuhi satupun
indikator.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3 subjek A-3 tidak mampu menjelaskan
informasi yang diketahui dengan lengkap, tidak mampu menjelaskan simbol-simbol matematika
dalam informasi yang diketahui dan ditanyakan, tidak mampu menjelaskan gambar yang ada, tidak
mampu menjelaskan langkah-langkah yang benar dan perhitungan yang benar, tidak mampu
menjelaskan kesimpulan jawaban dengan benar. Dari hasil analisis wawancara kemampuan
komunikasi matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek A-3 tidak mampu memenuhi satupun
indikator.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Syarifah et al., 2017) yang memberikan hasil peserta didik
dengan gaya belajar auditorial cenderung kurang mampu merepresentasikan ide-ide matematis ke
dalam model matematika atau tulisan, menggambarkan ide-ide matematis secara visual, dan
kurang mampu menggunakan lambang, notasi dan persamaan matematika secara lengkap dan
benar.

7. Subjek K-1
Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis
Dari soal “Seorang anak yang tingginya 1,5 m sedang menaikan layang-layang dengan
benang yang panjangnya 200 m. Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang dengan garis
horizontal adalah 45°. Tentukan tinggi layang-layang tersebut?” didapatkan hasil tes tulis sebagai
berikut.
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Gambar 7. Hasil jawaban subjek k-1 nomor 3

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis pada soal nomor 3
subjek K-1 tidak mampu menjawab permasalahan soal tersebut. Dari hasil analisis tes
kemampuan komunikasi matematis tulis dapat disimpulkan bahwa subjek K-1 tidak mampu
memenuhi satupun indikator.

Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3 subjek K-1 tidak mampu menjelaskan
informasi yang diketahui dengan lengkap, tidak mampu menjelaskan simbol-simbol matematika
dalam informasi yang diketahui dan ditanyakan, tidak mampu menjelaskan gambar yang ada,
tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang benar dan perhitungan yang benar, tidak
mampu menjelaskan kesimpulan jawaban dengan benar. Dari hasil analisis wawancara
kemampuan komunikasi matematis lisan dapat disimpulkan bahwa subjek K-1 tidak mampu
memenuhi satupun indikator.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Auliana, 2017) yang memberikan hasil peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik cenderung tidak memperhatikan simbol-simbol matematika, tidak
menuliskan simbol-simbol matematika dalam mengomunikasikan jawabannya dan juga tidak
membuat kesimpulan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan didapat kesimpulan
sebagai berikut: (1) gaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi memenuhi
lima indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mampu menghubungkan benda nyata ke
dalam ide-ide matematika, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol
matematika dalam menyajikan ide-ide matematika, mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan
relasi matematika dengan gambar, mampu untuk dapat memahami dan mengevaluasi ide matematik
dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan mampu mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban permasalahan sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. (2) Gaya belajar visual dengan
kemampuan komunikasi matematis sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika dan mampu
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide
matematika. (3) Gaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis rendah tidak
mampu memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi matematis.

Untuk gaya belajar auditorial memperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) gaya auditorial
dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi memenuhi lima indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu mampu menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika, mampu
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide
matematika, mampu menjelaskan ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika dengan gambar,
mampu untuk dapat memahami dan mengevaluasi ide matematik dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari dan mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan
sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. (2) Gaya belajar auditorial dengan kemampuan komunikasi
matematis sedang memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mampu
menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika dan mampu menyatakan peristiwa
sehari-hari dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika dan mampu
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kemampuan peserta didik untuk dapat memahami. (3) Gaya belajar auditorial dengan kemampuan
komunikasi matematis rendah tidak mampu memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi
matematis. Dan gaya belajar kinestetik dengan kemampuan komunikasi matematis rendah tidak
mampu memenuhi satupun indikator kemampuan komunikasi matematis.

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya adalah mencoba mengembangkan penelitian terkait
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